BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran.
Kesimpulan akan membahas menjawab dari tujuan diadakannya penelitian ini.
Sedangkan saran akan diberikan baik untuk Winson Shoemaker maupun untuk

perbaikan penelitian kedepannya.

VA Kesimpulan
Pada subbab ini akan dibahas tentang kesimpulan. Kesimpulan

merupakan hasil akhir dari penelitian yang dilakukan, kesimpulan juga akan

menjadi jawaban dari rumusan masalah yang ada pada penelitian ini. Hasil dari
kesimpulan didapat dari pengolahan data dan analisis yang dilakukan. Berikut
merupakan kesimpulan yang didapat pada penelitian ini.

1. Dari 6 faktor yang diuji, terdapat 4 faktor yang dapat mempengarubhi
keputusan pembelian di Winson Shoemaker. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap sepatu kulit
Winson Shoemaker adalah electronic word of mouth, perceived quality,
brand association, dan brand loyalty.

2. Terdapat 12 buah usulan yang diberikan kepada Winson Shoemaker dan
terbagi menjadi 4 kategori yaitu pemanfaatan media sosial, pelayanan

konsumen, program promosi, dan inovasi.

V.2  Saran
Pada subbab ini akan dibahas mengenai saran yang akan diberikan
terhadap penelitian maupun terhadap objek penelitian yaitu Winson Shoemaker.
Diharapkan dengan saran yang diberikan dapat membantu Winson Shoemaker
menjadi lebih baik lagi. Berikut saran yang dapat diberikan untuk Winson
Shoemaker.
1. Winson Shoemaker dapat melakukan usulan perbaikan yang diberikan
dalam beberapa tahapan, sehingga load dari perbaikan tidak terlalu besar

dan dapat direncanakan dengan baik. Selain itu, diharapkan juga dengan
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perencanaan yang lebih baik, implementasi dari usulan yang diberikan
dapat berjalan dengan maksimal.

Winson Shoemaker dapat membertimbangkan untuk menyisihkan budget
dari perusahaan dan merelokasi budget tersebut untuk menggunakan
media promosi berbayar lainnya dan juga untuk melakukan inovasi-inovasi
baru.

Selain saran untuk Winson Shoemaker, terdapat juga saran yang dapat

diberikan untuk penelitian lebih lanjut. Hal ini bertujuan agar dapat membantu

penelitian yang serupa. Berikut merupakan saran yang dapat diberikan untuk

penelitian selanjutnya.

1.

Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya meneliti dalam membuat konten
yang spesifik untuk meningkatkan brand awearness serta E-WoM Winson
Shoemaker dengan lebih efektif.

Sebaiknya dalam memberikan usulan pada penelitian selanjutnya dibuat
juga dengan rancangan anggaran keuangan yang diperlukan untuk

merealisasikan usulan tersebut.
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